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SUMMARY 

 

NIKKEN YULIA DWI LESTARI, Factors Affecting The Transition Of Chilli 
Farming From Rainy Season To Dry Season On Rainfed Land AT Sukapulih Village 
Ogan Komering Ilir Regency. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan ELLY 
ROSANA). 
 
 The purposes of this research were to (1) Describe the factors affecting the 
transition of chilli farming from rainy season to dry season on rainfed land at 
sukapulih village. (2) Comparing the productivity and farmer income of chilli 
farming in dry season and rainy season at Sukapulih Village. 

 This research was conducted in Sukapulih Village, Pedamaran Sub-district 
Ogan Komering Ilir Regency. Data were collected in March until April 2018. The 
methods used in the implementation of this researchis survey method. The 
sampling method used was Simple Random Sampling. The data used were 
primary and secondary data.  

The result indicated that the affecting the transition of chilli farming from 

rainy season to dry season on rainfed land is more suitable land suitability, lower 

pest and disease attacks, more suitable rainfall, higher productivity, lower 

production cost, and availability of sufficient water. There was difference of 

productivity within dry season and rainy season. Chilli productivity in dry season 

was 7.145,56 kg/ha/dry season higher than rainy season was 3.788,89 kg/ha/rainy 

season, the percentage difference was 30,6 percent. And there was difference of 

farmer income within dry season and rainy season. Farmer income in dry season 

was 75,8 percent/ha/dry season higher than rainy season was 24,2 pecent/ha/rainy 

season, the percentage difference was 51,6 percent .  
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RINGKASAN 

 

NIKKEN YULIA DWI LESTARI, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peralihan 
Usahatani Cabai Merah dari Musim Hujan ke Musim Kemarau di Lahan Tadah 
Hujan Desa Sukapulih Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh ANDY 
MULYANA dan ELLY ROSANA). 
 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi peralihan usahatani cabai merah dari musim hujan ke musim 
kemarau di lahan tadah hujan Desa Sukapulih Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) 
membandingkan produktivitas dan pendapatan petani dalam melakukan usahatani 
cabai merah pada musim kemarau dan musim hujan di lahan tadah hujan Desa 
Sukapulih. 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pengumpulan data dilapangan berlangsung pada 
bulan Maret sampai dengan bulan April 2018. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode acak sederhana. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi 
peralihan usahatani cabai merah dari musim hujan ke musim kemarau di lahan 
tadah hujan adalah kesesuaian lahan yang lebih cocok, serangan hama dan 
penyakit yang lebih rendah, curah hujan yang lebih cocok, produktivitas yang 
lebih tinggi, biaya produksi yang lebih rendah dan ketersediaan air yang lebih 
terjamin. Terdapat perbedaan produktivitas antara musim kemarau dan musim 
hujan. Produktivitas cabai merah pada musim kemarau lebih tinggi yaitu sebesar 
7.145,56 kg per hektar per musim kemarau daripada musim hujan yaitu sebesar 
3.788,89 kg per hektar per musim hujan, dengan selisih persentase sebesar 30,6 
persen dan pendapatan petani pada musim kemarau lebih tinggi yaitu sebesar 75,8 
persen daripada pendapatan pada musim hujan yaitu sebesar 24,2 persen, dengan 
selisih persentase sebesar 51,6 persen . 
 
 
 
Kata Kunci: Faktor, Produktivitas, Pendapatan, Cabai Merah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Pertanian yang ada di Indonesia terdiri dari beberapa subsektor, antara lain 

tanaman bahan pangan, peternakan, perkebunan, perikanan, kehutanan, dan 

hortikultura. Salah satu subsektor yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari adalah tanaman hortikultura, karena merupakan bahan pangan yang sangat 

dibutuhkan masyarakat sehingga perlu ditingkatkan produksinya guna memenuhi 

kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri serta meningkatkan 

ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja, 

mendorong pemerataan kesempatan berusaha, mendukung pembangunan daerah 

serta meningkatkan kegiatan transmigrasi. Konsumsi terhadap produk hortikultura 

terus meningkat sejalan dengan bertambahnya penduduk, peningkatan pendapatan 

dan pengetahuan masyarakat terhadap gizi dan kesehatan (Darmaji, 2011).  

Salah satu komoditi tanaman hortikultura yang menjadi unggulan dalam 

sektor pertanian di Indonesia adalah tanaman sayuran. Sayuran merupakan salah 

satu komoditi hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki 

kandungan gizi yang bermanfaat bagi kesehatan. Sayuran dapat dikonsumsi dalam 

keadaan mentah ataupun diolah terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan yang 

akan digunakan. Salah satu komoditi sayuran yang sangat dibutuhkan oleh hampir 

semua orang dari berbagai lapisan masyarakat adalah cabai (Saptana, et al., 2011). 

Tanaman Cabai merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang  

dibudidayakan di daerah tropis dan memiliki peluang bisnis yang cukup baik. 

Permintaan cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri 

makanan, dan obat-obatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan. 

Sehingga menjadi salah satu komoditi hortikultura yang mengalami fluktuasi 

harga yang cukup besar. Harga cabai yang tinggi memberikan keuntungan yang 

tinggi pula bagi petani. Keuntungan yang diperoleh dari budidaya cabai umumnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan budidaya sayuran lain. Namun pada saat-saat 

tertentu harga komoditi cabai juga mengalami penurunan hingga harga terendah. 

Perubahan harga cabai biasanya terjadi karena produksi cabai bersifat musiman. 



2 
 

 Universitas Sriwijaya 

Perubahan harga yang tidak bisa diprediksi ini membuat hasil usahatani cabai 

merah mempunyai resiko yang tinggi. Tanaman cabai memiliki kemampuan 

adaptasi yang cukup baik sehingga dapat tumbuh dengan baik dilahan, 

persawahan, tegalan, dataran tinggi atau pegunungan, daerah kering atau daerah 

pantai. Budidaya tanaman cabai ini dapat dilakukan pada musim kemarau maupun 

musim hujan (Salim, 2013). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten 

penyumbang cabai terbesar di wilayah Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki luas wilayah 19.023,47 km2 dan memiliki 18 wilayah 

kecamatan dan setiap kecamatan rata-rata memproduksi cabai. Data luas panen 

dan produksi di setiap kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

disajikan dalam Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai menurut Kecamatan di     
Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2016. 

 No         Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

  1      Lempuing 26,0 15,0 
2 Lempuing jaya  48,0 27,0 
3 Mesuji 29,0 25,0 
4 Sungai menang   8,0   7,0 
5 Mesuji makmur 41,0 29,0 
6 Mesuji raya - - 
7 Tulung selapan  10,0 9,00 
8 Cengal  27,0 19,0 
9 Pedamaran             106,0 66,0 
10 Pedamaran timur 81,0 67,0 
11 Tanjung lubuk 10,0   8,0 
12 Teluk gelam   6,0   4,0 
13 Kayuagung 13,0   7,0 
14 Sirah pulau padang - - 
15 Jejawi             555,0             310,0 
16 Pampangan  29,0 16,0 
17 Pangkalan lampam - - 
18 Air sugihan 25,0 18,0 
 Jumlah            1014,0             627,0 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2017, dalam Dinas 
Pertanianmelalui survei pertanian hortikultura 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1. Kecamatan Pedamaran merupakan 

kecamatan yang memiliki luas panen cabai terbesar setelah Kecamatan Jejawi dan 

produksi cabai terbesar ketiga setelah Kecamatan Jejawi dan Pedamaran Timur. 

Dari data tersebut terlihat bahwa Kecamatan Pedamaran merupakan kecamatan 

yang memproduksi cabai dengan cukup baik karena memiliki produksi sebesar 

66,0 ton dan luas panen seluas 106,0 hektar. Hal ini menunjukkan sebagian besar 

penduduk di Kecamatan Pedamaran berusahatani cabai.  

Kendala produktivitas cabai juga sangat dipengaruhi oleh faktor musim, 

sehingga tidak jarang terjadi fluktuasi harga yang cukup tinggi. Musim hujan 

maupun musim kemarau akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman cabai. Salah satu sifat tanaman cabai yang disukai oleh 

petani adalah tidak mengenal musim. Artinya, tanaman cabai dapat ditanam 

diberbagai tempat baik musim penghujan maupun musim kemarau. Pada 

umumnya, budidaya cabai banyak dilakukan oleh petani pada musim kemarau 

dilahan sawah. Pada musim kemarau tanaman cabai dapat tumbuh dengan optimal 

dengan syarat kebutuhan air yang tercukupi. Tanaman cabai membutuhkan 

banyak air pada awal pertumbuhannya. Curah hujan awal pertumbuhan tanaman 

hingga akhir pertumbuhan yang baik berkisar 600-1.250 mm/tahun. Pada musim 

kemarau tidak semua lahan pertanian dekat dengan sumber air, sehingga budidaya 

cabai hanya dilakukan oleh petani yang lahannya memiliki ketersediaan air yang 

cukup, baik lewat saluran irigasi, sungai ataupun sumur didekatnya. Petani yang 

lahannya jauh dari sumber air lebih memilih jenis komoditi lain yang tahan 

terhadap kekeringan (Syukur, et al., 2016). 

Penanaman cabai pada musim hujan lebih berisiko dibandingkan dengan 

musim kemarau karena ketidaktahanan tanaman terhadap hujan lebat yang terus 

menerus. Genangan air pada daerah penanaman bisa mengakibatkan kerontokan 

pada daun dan terserang penyakit akar. Pukulan air hujan juga bisa menyebabkan 

bunga dan bakal buah berguguran. Sementara itu, kelembapan udara yang tinggi 

meningkatkan penyebaran dan perkembangan hama serta penyakit tanaman. Hal 

ini menyebabkan produksi cabai cenderung menurun dan langka sehingga harga 

cabai melambung tinggi mencapai ratusan ribu rupiah per kilogram. Kenaikan 
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harga diakibatkan oleh kenaikan harga sarana produksi, seperti jenis benih yang 

digunakan, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan sewa lahan. 

Lahan tadah hujan merupakan lahan persawahan yang memanfaatkan hujan 

sepenuhnya sebagai sumber air. Lahan tadah hujan ini biasanya terletak diantara 

pegunungan dan hutan atau perkebunan. Jika memasuki musim hujan biasanya 

lahan sawah ini akan digarap untuk penanaman padi dan berhenti atau tidak 

dimanfaatkan kembali apabila musim hujan selesai.  Namun, untuk tanaman cabai 

lahan ini justru dimanfaatkan pada musim kemarau, karena tanaman cabai 

memiliki sifat yang tidak menyukai kondisi air yang tergenang. Sehingga 

memasuki musim kemarau, lahan tadah hujan ini sangat dimanfaatkan untuk 

penanaman cabai. 

Desa Sukapulih merupakan salah satu bagian desa dalam Kecamatan 

Pedamaran yang mayoritas petaninya saat ini mengusahatanikan cabai merah pada 

musim kemarau. Hal ini karena jenis lahan pertanian yang tersedia adalah lahan 

tadah hujan. Budidaya cabai merah di lahan tadah hujan ini lebih cocok untuk 

dimanfaatkan pada musim kemarau karena pasokan air lebih terkendali. Resiko 

kegagalan yang tinggi dan berkurangnya lahan yang tersedia akibat dampak curah 

hujan yang tinggi menyebabkan penggenangan air pada daerah penanaman cabai 

merah pada musim hujan menyebabkan petani Desa Sukapulih yang sebelumnya 

melakukan penanaman cabai merah pada musim kemarau dan penghujan, namun 

saat ini beralih penanaman pada musim kemarau saja. Akibatnya cabai banyak 

ditanam pada musim kemarau, sehingga produksi melimpah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peralihan usahatani cabai merah 

dari musim hujan ke musim kemarau di lahan tadah hujan Desa Sukapulih 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar perbedaan produktivitas dan pendapatan petani dalam melakukan 

usahatani cabai merah pada musim kemarau dibandingkan pada musim hujan 

di lahan tadah hujan Desa Sukapulih ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peralihan usahatani cabai 

merah dari musim hujan ke musim kemarau di lahan tadah hujan Desa 

Sukapulih Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

2. Menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan petani dalam melakukan 

usahatani cabai merah pada musim kemarau dan musim hujan di Desa 

Sukapulih. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam berusahatani 

cabai merah. 

2. Bagi petani, dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan bagi 

petani dalam mengelola usahatani cabai merah sehingga dapat meningkatkan 

pendapatannya. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi bahan pustaka, sumber informasi dan 

pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan serta menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya 
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